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BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
   (Uraian singkat tentang hal yang menjadi latar belakang pengerjaan DK.)
1.2 Tujuan

   (Uraian tentang tujuan DK.)
1.3 Ruang Lingkup
   (Uraian singkat hal apa yang menjadi ruang lingkup atau batasan dalam mengerjakan DK, yang berisi tentang variabel yang akan dikerjakan dan variabel yang diasumsikan.)
BAB 2 
METODOLOGI
2.1 Umum

   (Penjelasan umum tentang metodologi yang digunakan, yaitu Point-Based Design.)
2.2 Diagram Alir
   (Beri diagram alir metodologi pengerjaan berdasarkan Point-Based Design.)
Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah Pengerjaan Desain Kapal
2.3 Tahapan Pengerjaan
   (Merupakan penjelasan dari diagram alir langkah pengerjaan DK pada Gambar 2.1. Penjelasan ini diikuti dengan literatur yang mendukung.)
2.4 Regulations dan Rules
   (Berikan daftar regulations dan rules yang dipakai.)
2.5 Asumsi-Asumsi
   (Tuliskan asumsi-asumsi yang digunakan.)
BAB 3 
PENENTUAN UKURAN UTAMA AWAL
3.1 Owner’s Requirements

Owner’s requirements merupakan ketentuan yang berasal dari permintaan pemilik kapal (ship owner), yang selanjutnya akan menjadi acuan dasar dalam mendesain suatu kapal.

3.1.1 Permintaan Spesifikasi Kapal

   (Buat deskripsi owner’s requirements).

· Tipe kapal
:


· Jenis muatan
:


· Kuantitas muatan
:
(pilih salah satu, payload atau DWT)
· Kecepatan dinas
:


3.1.2 Kondisi Daerah Pelayaran

   (Buat deskripsi kondisi daerah pelayaran).
· Rute
:


· Bunkering Port
:


· Klasifikasi
:


3.2 Data Kapal Pembanding
   (Uraikan tentang data kapal pembanding yang digunakan dan bagaimana proses mendapatkannya. Jumlah kapal pembanding antara 25-30 kapal dengan rentang DWT sebesar ±10%.)
Ukuran utama kapal pembanding yang perlu diperhatikan adalah:

· Lpp (length between perpendiculars)

· Loa (length of overall)

· Bm  (moulded breadth)

· H (height)

· T (draught)

· DWT (dead weight ton)

· Vs (service speed)

Tabel 3.1 Kapal Pembanding
	No.
	Nama kapal
	DWT
	Panjang (Lpp)
	Lebar (B)
	Tinggi (H)
	Sarat (T)

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	….
	
	
	
	
	
	

	….
	
	
	
	
	
	

	30
	
	
	
	
	
	


3.3 Penentuan Ukuran Utama Kapal Awal

   (Uraikan proses dalam mendapatkan ukuran utama kapal awal.)
3.3.1 Regresi Ukuran Utama
   (Uraikan proses regresi dalam mendapatkan ukuran utama kapal awal.)
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Gambar 3.1 Hubungan DWT dan H
3.3.2 Ukuran Utama Kapal Awal
   (Tulis ukuran utama kapal awal yang telah didapatkan dari proses regresi beserta dimensinya.)
BAB 4 
PERHITUNGAN DAN PEMERIKSAAN
TEKNIS DAN REGULASI
4.1 Perhitungan Koefisien Utama Kapal
   (Jelaskan dan hitung koefisien utama kapal yang dapat dilakukan dengan menggunakan nilai dari Fn berdasarkan ukuran utama yang telah didapatkan sebelumnya. Adapun koefisien utama kapal yang dimaksud adalah Cb, Cm, Cwp, LCB, Cp, ( dan (.)
4.2 Perhitungan Hambatan Kapal
   (Jelaskan dan hitung hambatan kapal untuk mendapatkan daya mesin yang dibutuhkan kapal. Dengan demikian kapal dapat berlayar dengan kecepatan sebagaimana yang diinginkan oleh pemilik kapal sesuai dengan owner requirement.Untuk menghitung hambatan kapal dapat digunakan metode Holtrop & Mennen.)
4.3 Perhitungan Perkiraan Daya Mesin Induk
   (Jelaskan dan hitung perkiraan daya mesin induk yang terdiri dari perhitungan EHP dan efiensi propulsive kapal yang meliputi efisiensi hull, efisiensi propeller, efisiensi relatif, dan efisiensi gearbox. Setelah didapatkan BHP kapal selanjutnya pilihlah mesin induk yang sesuai dengan kebutuhan dengan menggunakan katalog.)
4.4 Perhitungan Perkiraan Daya Mesin Bantu
   (Jelaskan dan hitung perkiraan daya mesin bantu yang terdiri dari perhitungan kebutuhan daya peralatan di kapal, seperti :
· pompa

· lampu

· windlass
· dan lain-lain

Perhitungan daya motor bantu dapat juga dilakukan dengan menggunakan rumus pendekatan yang ada pada literatur.)
4.5 Perhitungan Jumlah Crew (ABK)

   (Jelaskan dan hitung jumlah crew yang dapat dilakukan dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan yang berlaku atau dapat digunakan rumus pendekatan yang ada pada literatur. Jumlah complements yaitu jumlah crew ditambah 2 (dua) kadet.)
4.6 Perhitungan Berat dan Titik Berat LWT

   (Jelaskan dan hitung berat dan titik berat berdasarkan rumus-rumus pendekatan yang ada pada literatur. Perhitungan LWT meliputi baja kapal, peralatan dan perlengkapan, serta permesinan.)
4.7 Perhitungan Berat dan Titik Berat DWT
   (Jelaskan dan hitung berat dan titik berat berdasarkan rumus-rumus pendekatan yang ada pada literatur. Perhitungan DWT meliputi payload, complements, dan consumables.)
4.8 Pemeriksaan Kapasitas Ruang Muat

   (Uraikan pemeriksaan kapasitas ruang muat kapal.)
4.8.1 Pembuatan Sketsa dan Perhitungan Volume Ruang Muat

   (Buatlah dan jelaskan sketsa ruang muat serta hitung volume ruang muat kapal.)
4.8.2 Pemeriksaan Volume Ruang Muat Terhadap Payload
   (Periksa kapasitas ruang muat kapal dan pastikan memenuhi owner’s requirement yang diberikan.)
4.9 Pemeriksaan Daya Apung (Buoyancy)
   (Uraikan secara umum mengenai pemeriksaan daya apung (buoyancy) kapal.)
4.9.1 Perhitungan Berat Kapal

   (Jelaskan dan hitung berat kapal = DWT + LWT.)
4.9.2 Perhitungan Displacement
   (Jelaskan dan hitung displacement = L x B x T x Cb x ρ.)
4.9.3 Pemeriksaan Margin Displacement
   (Hitunglah margin displacement dengan tujuan untuk mengantisipasi kapal overweight, dapat dilakukan dengan membandingkan antara displacement awal kapal dengan displacement hasil perhitungan DWT + LWT. Toleransi selisih yang adalah 2-10% Δ awal.)
4.10 Freeboard

   (Uraikan mengenai perhitungan dan pemeriksaan freeboard.)
4.10.1 Perhitungan Freeboard
   (Hitunglah ukuran freeboard yang merupakan salah satu jaminan keselamatan kapal selama kapal beroperasi. Perhitungannya mengacu pada ketentuan ICLL 1966.)
4.10.2 Pemeriksaan Freeboard

   (Periksalah ukuran freeboard yang telah didapatkan dengan cara membandingkan selisih H – T dengan freeboard standar sesuai regulasi ICLL 1966.)
4.11 Stabilitas

   (Uraikan secara umum mengenai stabilitas kapal.)
4.11.1 Perhitungan Stabilitas
   (Hitunglah stabilitas kapal dengan metode Manning atau metode lain.)
4.11.2 Pemeriksaan Stabilitas

   (Periksalah hasil perhitungan stabilitas yang telah didapatkan, yaitu nilai lengan GZ apakah memenuhi kriteria 2008 IS Code.)
BAB 5 
DESAIN RENCANA GARIS
Proses pembuatan Lines Plan dilakukan dengan menggunakan software desain hull form, misalnya Maxsurf. Desain Lines Plan menggunakan parent ship (basis design).
5.1 Desain Bentuk Body Plan

   (Jelaskan dan desain bentuk Body Plan pilih salah satu bentuk round bilge (U) atau hard chine (V) sesuai dengan tipe kapal.)
5.2 Desain Bentuk Haluan

   (Jelaskan dan desain bentuk haluan sesuai dengan Fn dan Cb yang telah dihitung untuk menentukan penggunaan bulbous bow atau tidak. Bentuk bullbous bow bisa menggunakan desain bullbous bow tradisional atau modern.)
5.3 Desain Bentuk Buritan
   (Jelaskan dan desain bentuk desain buritan cruiserdan transom untuk desain bentuk buritan. Desain buritan yang paling sering digunakan adalah bentuk transom, karena bentuk transom membuat main deck bagian buritan kapal menjadi lebih luas, sehingga penataan ruangan dalam bangunan atas (superstructure) dapat lebih optimal.)
5.4 Desain Sheer Plan
   (Jelaskan dan desain bentuk sheerplan yang merupakan pandangan samping dari kapal mulai bagian haluan, midship, sampai buritan yang terdiri dari garis-garis buttock line, stasion, dan water line.)
5.5 Desain Half-Breadth Plan
   (Jelaskan dan desain bentuk Half-Breadth Plan yang merupakan pandangan atas dari kapal mulai bagian haluan, midship, sampai buritan yang terdiri dari garis-garis buttock line, station, dan waterline.)
BAB 6 
DESAIN RENCANA UMUM
6.1 Penentuan Jumlah Sekat dan Kompartemen
   (Jelaskan dan desain jumlah sekat yang mengacu pada BKI Vol. II dengan ketentuan berdasarkan panjang kapal (Lpp). Desain kompartemen tangki dan ruang muat yang mengacu pada regulasi terkait, di mana volumenya harus sesuai dengan kebutuhan.)
6.2 Desain Layout Ruangan

   (Jelaskan dan desain layout ruangan yang mengacu pada MLC 2006.)
6.3 Desain Layout Kamar Mesin
   (Jelaskan dan desain layout kamar mesin yang merupakan desain tata letak permesinan dan perlengkapan di kamar mesin yang juga digunakan sebagai tempat menyimpan peralatan dan suku cadang mesin.)
6.4 Peralatan Tambat

   (Jelaskan dan desain peralatan serta perlengkapan tambat atau labuh kapal. Jumlah dan dimensinya ditentukan berdasarkan nilai equipment number (Z). Peralatan tambat antara lain, tetapi tidak terbatas pada, jangkar, rantai jangkar, hawse pipe, windlass, bollard, fairlead, chock, warping winch, dan capstan.)
6.5 Lampu-lampu Navigasi

   (Jelaskan dan desain lampu navigasi yang mengacu pada COLREGs 1972. Lampu navigasi meliputi anchor light (lampu jangkar), mast head light (lampu samping), stern light (lampu belakang), side lights, dan lampu navigasi lainnya.)
6.6 Peralatan Keselamatan

   (Jelaskan dan desain peralatan keselamatan yang mengacu pada SOLAS 1974. Peralatan keselamatan antara lain, tetapi tidak terbatas pada, rescue boat, sekoci penolong (lifeboat), pelampung penolong (lifebuoy), baju penolong (life jacket), dan tanda-tanda bahaya dengan sinyal atau radio.)
BAB 7 
PENUTUP

    (Buatlah ringkasan dari pekerjaan yang telah dilakukan dalam bentuk poin-poin.)
DAFTAR PUSTAKA
(Semua sumber pustaka yang tercantum harus dirujuk dalam penulisan DK, dan semua pustaka yang diacu secara langsung harus dicantumkan dalam Daftar Pustaka.)
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